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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari pengolahan dan analisa data mengenai hubungan 

antara beban kerja dan stres kerja pada pegawai bank dapat diambil beberapa 

kesimpulan, antara lain : 

1. Berdasarkan hasil perhitungan beban kerja menggunakan metode 

NASA-TLX didapatkan bahwa beban kerja yang dialami customer 

service lebih tinggi dibandingkan teller bank. 

2. Terdapat hubungan yang kuat antara variabel beban kerja dan stres 

kerja yang dialami oleh pegawai bank baik itu teller maupun customer 

service, korelasi tersebut juga bernilai positif.  

3. Hasil dari uji regresi untuk faktor yang telah terbentuk menunjukan 

bahwa faktor 1 (kebutuhan mental dan kebutuhan waktu) dan 2 

(perfomansi kerja dan tingkat usaha) memiliki pengaruh besar 

terhadap beban kerja pegawai bank.  
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6.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya, antara lain : 

1. Memperluas metode pengukuran data dengan displin ilmu 

psikologis lain yang belum digunakan pada penelitian ini untuk 

mengukur tingkat stres dan beban kerja. 

2. Dapat menambah variabel bebas lain seperti tingkat kinerja, untuk 

hasil yang lebih baik dalam menganalisa produktivitas subjek 

penelitian.  
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